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Abstrak: Penelitian ini menyajikan hasil validasi dan uji coba terbatas perangkat pembelajaran model inkuiri 
dipadu advance organizer untuk meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan masalah fisika 
siswa. Prosedur pengembangan yang digunakan adalah model 4D yang terdiri dari tahap define (Pendefinisian), 
design (Perancangan), development (Pengembangan), dan disseminate (Penyebaran). Perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran, dan instrumen 
tes penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Hasil validasi menunjukkan perangkat 
pembelajaran dalam kategori layak-sangat layak. Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa respon siswa 
sebesar 79.95% dan guru sebesar 81.15% adalah praktis dan terbaca, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran model inkuiri dipadu advance organizer layak, praktis dan terbaca dan dapat digunakan 
dalam pembelajaran fisika. 
 
Kata Kunci: Advance Organizer, Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Inkuiri, Penguasaan Konsep, 
Perangkat Pembelajaran 
Abstract: This study presents the results of validation and limited trials of learning tools in inquiry model with 
advance organizer to improve concepts of understanding and problem solving ability of students . The 
development procedure used is 4D model which consists of define, design, development disseminate. Learning 
tools developed are syllabus, lesson plan, learning media, and understanding of concept and problem solving 
instrument tests. The validation results show the learning tools in the feasible- very feasible. The results of 
limited trial show that students' responses of 79.95% and teachers of 81.15% are practical and legible. So it can 
be concluded that learning tools in inquiry with advance organizer  are feasible, practical and legible and can be 
used in physics learning. 
 




Pendidikan merupakan cara untuk 
mempersiapkan dan mengembangkan kompetensi 
siswa sebagai generasi bangsa dalam mengimbangi 
setiap perkembangan tatanan kehidupan yang 
semakin kompleks di abad 21. Siswa perlu dibekali 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi 
tantangan abad 21 diantaranya adalah bekerja 
sama, berkomunikasi, kreativitas, dan berpikir 
kritis serta keterampilan dalam menyelesaikan 
masalah [1,2]. Gagne [3] menyatakan individu 
yang memiliki kemampuan berpikir dan 
pemecahan masalah akan sukses dalam kehidupan 
pribadi dan masyarakat. 
Sains merupakan salah satu bagian dari 
pendidikan yang dikaitkan dengan kualitas individu 
dan kecerdasan bangsa. Fisika merupakan salah 
satu cabang dari sains yang memfokuskan kajian 
pada materi, energi, dan hubungan antara keduanya 
[4,5]. Tujuan utama pembelajaran fisika adalah 
agar siswa dapat menjadi pemecah masalah yang 
baik [6]. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah 
kapasitas proses kognitif seseorang untuk 
memahami dan menyelesaikan masalah [7]. 
Kemampuan pemecahan masalah fisika siswa 
terjadi dalam lima tahapan yaitu memfokuskan 
masalah, mendeskripsikan masalah dalam konsep 
fisika, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 
rencana, dan mengevaluasi [8]. Pemecahan 
masalah membutuhkan kemampuan siswa untuk 
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membangun hubungan antara pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 
Kemampuan dalam membangun 
hubungan antara pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki merupakan salah 
satu indikator bahwa  siswa mempunyai 
kemampuan pemecahan masalah yang baik. 
Kenyataannya, siswa tidak mampu untuk 
memenuhi indikator tersebut. Hal ini menyebabkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa masih 
sangat rendah. Susiana et al [9] menemukan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah fisika siswa 
Sekolah Menengah Atas (SMA) masih sangat 
rendah, hal ini ditunjukkan oleh hasil tes dari 
kelima tahap kemampuan pemecahan masalah 
dalam kategori rendah. Hasil studi literatur, 
observasi dan wawancara diperoleh bahwa 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
rendah disebabkan oleh faktor-faktor diantaranya: 
implementasi model, media dan bahan ajar yang 
kurang memfasilitasi siswa berlatih memecahkan 
masalah selain itu penguasaan siswa terhadap 
konsep yang belum maksimal.  
Inovasi perlu dilakukan sebagai upaya 
memaksimalkan penguasaan konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah, Saputra et al [10] 
menyatakan implementasi pembelajaran 
memadukan dua model pembelajaran efektif 
membantu siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Selain itu, penggunaan 
media pembelajaran tepat efektif meningkatkan 
pengguasaan konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah [11]. Berdasarkan uraian ini, solusi yang 
ditawarkan peneliti untuk mengatasi masalah di 
atas adalah pengambangan perangkat pembelajaran 
model inkuiri dipadu advance organizer. Perangkat 
pembelajaran adalah perlengkapan yang berisi 
perencanaan yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melaksanakan dan mencapai tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran model inkuiri dipadu 
advance organizer adalah model yang 
dikembangkan berdasarkan teori kontrusktivis dan 
pembelajaran bermakna. 
 Model inkuiri merupakan salah satu 
model pembelajaran yang memberikan pengalaman 
siswa membangun pengetahuan melalui kegiatan 
inkuiri ilmiah untuk memecahkan masalah [12]. 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
penerapan model inkuiri dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa [13, 14]. 
Aktivitas inkuiri membutuhkan    keterampilan 
berpikir tingkat tinggi sehingga tidak semua siswa 
siap untuk melakukan hal itu secara langsung, 
sehingga diperlukan sebuah strategi untuk 
mempersiapkan siswa untuk melakukan aktivitas 
tersebut. Salah satu strategi yang bisa digunakan 
adalah mengintegrasikan fitur-fitur pembelajaran 
bermakna ke dalam model inkuiri.  
Pembelajaran bermakna terjadi jika sudah 
memiliki pengetahuan atau pengalaman dengan 
materi baru yang akan dipelajari [15]. Salah satu 
model yang menerapkan fitur-fitur pembelajaran 
bermakna adalah model advance organizer. Model 
advance organizer adalah sebuah model pengajaran 
kognitif yang digunakan untuk mempromosikan 
pembelajaran dan penyimpanan informasi baru 
[16]. Model pembelajaran ini terdiri dari tiga fase 
yaitu presentasi advance organizer, presentasi 
materi tugas, dan penguatan struktur kognitif [17]. 
Advance organizer adalah informasi yang 
disajikan berupa konsep-konsep dan hubungan 
antar konsep sebelum pembelajaran yang 
digunakan untuk mengintegrasikan pengetahuan 
baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam 
struktur kognitif siswa [18]. Struktur kognitif 
seseorang adalah faktor terpenting yang 
memerintahkan apakah materi baru akan bermakna 
dan seberapa bagus dapat diperoleh dan 
dipertahankan [15]. Berdasarkan uraian ini, 
presentasi advance organizer dapat menjadi 
scaffolding yaitu menyajikan kerangka konsep dan 
kerja dalam kegiatan inkuiri [19].  
Penguatan struktur kognitif dapat 
dilakukan dengan prinsip rekonsiliasi integratif 
yaitu pengorganisasian konsep-konsep agar yang 
dapat membantu penerimaan dan penyimpanan 
konsep dalam memori struktur kognitif siswa [20]. 
Ketika penerimaan dan penyimpanan konsep dalam 
struktur kognitif siswa terjadi dengan baik, maka 
akan berpengaruh terhadap pemahaman dan 
penguasaan konsep siswa. Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa penggunaan advance 
organizer dalam pembelajaran memberikan 
pengaruh positif terhadap hasil belajar [21] dan 
kemampuan pemecahan masalah fisika siswa [22].  
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa model advance organizer dapat 
diintegrasikan dengan model inkuiri. Sehingga 
perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran 
model inkuiri dipadu advance organizer untuk 
meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah fisika siswa. Tujuan penelitian 
ini adalah mengetahui kelayakan dan kepraktisan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dengan model pengembangan 
mengikuti tahap pengembangan 4-D, yang terdiri 
dari empat tahap yaitu: tahap pendefinisian 
(Define), tahap perancangan (Design), tahap 
pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran 
(Disseminate) [23]. Pada penelitian ini hanya 
dibatasi sampai pada tahap uji coba terbatas. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu 
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
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Lembar Kerja Siswa (LKPD), Graphic Organizer 
(GOs) dalam bentuk peta konsep, Materi ajar, 
intrumen tes penguasaan konsep dan pemecahan 
masalah.  
Pengembangan perangkat pembelajaran 
dimulai dengan pengumpulan informasi terkait 
masalah-masalah yang muncul dalam pembelajaran, 
sehingga dapat dirumuskan solusi untuk 
mengatasinya. Tahap selanjutnya adalah untuk 
menyusun prototipe yang dikembangkan seperti 
penyusunan standar tes, pemilihan media, pemilihan 
format, dan melakukan rancangan awal perangkat 
pembelajaran. Hasil rancangan awal perangkat 
pembelajaran dilakukan uji validitas ahli dan uji 
kepraktisan pada guru fisika dan siswa di salah satu 
SMAN di Mataram. 
Data validasi dan kepraktisan diperolah 
menggunakan angket dengan interval penskoran 1-
5, kemudian dihitung menggunakan rumus skor 
rata-rata. Hasil perhitungan validasi  diintepretasi 
dengan kriteria: 4,2 ≥  SV ≤5,0= sangat layak;  
3,4 ≥  SV ≤ 4,2= layak; 2,6 ≥  SV ≤ 3,4= cukup 
layak; 1,8 ≥  SV ≤ 2,6 =  kurang layak; dan 1,0 ≥
 SV ≤ 1,8= tidak layak [24]. Kriteria penilaian 
kepraktisan dan keterbacaan perangkat meliputi; 75 
- 100 % = praktis dan terbaca; 50 – 74 % = cukup 
praktis dan dapat terbaca,; 25 – 49 % = tidak 
praktis dan tidak terbaca [25]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Perangkat Pembelajaran Model 
Inkuiri dipadu Advance Organizer 
Spesifikasi dan desain awal perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri dipadu Advance Organizer 
 









Tabel perencanaan pembelajaran yang memuat tentang kompetensi 
dasar mata pelajaran, indikator pencapaian kompetensi, materi, 
kegiatan pembelajaran, teknik penilaian, alokasi waktu 
pembelajaran, dan sumber belajar 
2. RPP Rumusan tujuan pembelajaran menunjukkan kecakapan abad 21 
dan IPK dikembangkan untuk mencapai KD. 
Materi dikembangkan sesuai dengan karakteristik KD dan struktur 
penyajian sesuai prosedur (ada fakta, konsep, prosedural dan 
metakognitif). 
Pemilihan metode dan media pembelajaran yang digunakan sesuai 
dan dapat mendukung peningkatan penguasaan konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah. 
Langkah pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, model 











Kegiatan dalam LKPD  dirancang sesuai dengan fase-fase model 
pembelajaran inkuiri dipadu advance organizer dan tahapan 
pemecahan masalah yang meliputi memfokuskan masalah, 
mendeskripsikan masalah dalam konsep fisika, merencanakan 
penyelesaian masalah, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi. 
 
5. Materi ajar Materi disajikan sesuai tujuan pembelajaran. 
Menyajikan contoh soal pemecahan masalah 
 
6. Instrumen Tes Penguasaan  
Konsep 
Soal pilihan ganda yang mengacu pada kemampuan kognitif C1-
C6. 
 
7.  Instrumen Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
 
Soal uraian dengan kriteria penilaian sesuai tahapan pemecahan 
masalah yang dikembangkan oleh Heller et al [8] 
 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam 
penelitian ini memiliki ciri khas yaitu sintaks 
pembelajaran model inkuiri yang dipadu dengan 
fitur model pembelajaran bermakna yaitu advance 
organizer dan rekonsiliasi integratif. Menurut [10], 
perpaduan dua model efektif memaksimalkan 
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pencapaian tujuan pembelajaran dan melatih 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Selain 
itu, GOs, LKPD dan materi ajar disusun untuk 
memfasilitasi siswa secara aktif dan mandiri 
selama pembelajaran. Penelitian oleh [13] 
menemukan kombinasi media dan model 
pembelajaran yang sesuai dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap penguasaan konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah. 
 
Hasil Validasi Perangkat 
Prototipe perangkat pembelajaran divalidasi 
oleh tiga ahli pendidikan fisika untuk mengetahui 
tingkat kelayakan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Hasil validasi perangkat 
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan hasil validasi terlihat bahwa rata-rata 
perolehan skor setiap komponen perangkat 
pembelajaran masuk dalam kategori layak kecuali 
silabus dalam kategori sangat layak. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian [13], pengembangan 
perangkat pembelajaran fisika berkategori layak 
dapat digunakan dalam penelitian sesuai dengan 
saran dari ahli. 
 
 





1 2 3 
1 Silabus 4,30 4,30 4,40 4,33 Sangat Layak 
2 RPP 4,19 4,20 3,90 4,10 Layak 
3 LKPD 4,00 3,90 4,00 3,97 Layak 
4 GOs 4,00 4,10 3,90 4,00 Layak 
5 Materi Ajar 3,95 4,10 4,00 4,02 Layak 
6 Instrumen Soal 
Penguasaan Konsep 
4,00 4,00 4,10 4,03 Layak 
7 Instrumen Soal 
Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
4,00 4,00 4,00 4,00 Layak 
 
Perangkat pembelajaran yang divalidasi 
telah mengalami revisi pada beberapa aspek seperti 
pada aspek tulisan yaitu konsistensi penulisan dan 
penggunaan kalimat yang operasional, aspek 
tampilan yaitu penyesuaian penggunaan gambar 
dalam LKPD dengan konsep yang dipelajari dan 
penyesuaian kegiatan LKPD dengan sintak model 
pembelajaran yang digunakan, aspek konten dari 
silabus dan RPP serta instrumen soal penguasaan 
konsep dan kemampuan pemecahan masalah yaitu 
penyesuaian penyajian soal dan indikator 
pencapaian kompetensi dengan soal. Perangkat 
pembelajaran yang telah dinyatakan layak oleh ahli 
selanjutnya diujicobakan dalam skala terbatas. 
 
Hasil Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas dilakukan untuk 
mengetahui kepraktisan dan keterbacaan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Uji ini 
dilakukan oleh guru dan siswa disebabkan karena 
keduanya merupakan praktisi atau pengguna dari 
perangkat yang telah dibuat. Hasil uji kepraktisan 
perangkat pembelajaran terhadap siswa dan guru 
disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Respon Siswa dan Guru terhadap Perangkat Pembelajaran Inkuiri dipadu AO 
Gambar 1 menunjukkan bahwa respon siswa 
dan guru terhadap perangkat pembelajaran berkisar 
pada 76.00%-85.00% dalam kriteria praktis dan 
terbaca. Uji coba terbatas dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keterbacaan perangkat 
pembelajaran oleh pengguna yaitu guru dan peserta 
didik. Hasil uji coba terbatas terhadap peserta didik 
diperoleh bahwa LKPD, GOs, dan materi ajar 
berkategori sangat baik. Sedangkan uji coba 
terbatas terhadap guru diperoleh bahwa RPP dan 
materi ajar berkategori sangat baik sedangkan 
LKPD dan GOs, berkategori baik. Uji coba RPP 
dan LKPD terkait dengan kejelasan langkah 
kegiatan, alokasi waktu, kesesuaian indikator dan 
tujuan dengan kompetensi dasar, kejelasan 
penggunaan bahasa dan tampilan. Sedangkan uji 
coba GOs dan materi ajar meliputi bentuk tampilan 
serta kejelasan konsep dan bahasa. 
Hasil uji coba terbatas sesuai dengan [26] 
yang menyatakan uji coba terbatas dilakukan 
dengan uji keterbacaan perangkat pembelajaran 
oleh guru dan peserta didik berkategori baik dan 
sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kalimat-kalimat dan langkah kegiatan dalam 
LKPD dan RPP mampu dipahami guru dan peserta 
didik serta dapat diterapkan dalam pembelajaran 
dengan skala yang lebih luas.  Selain itu, [13] 
menyatakan bahwa tingkat keterbacaan perangkat 
pembelajaran yang tinggi dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
Hasil pengembangan yang berkualitas 
diperlukan partisipasi penggunaan untuk 
menyempurnakan produk [25]. Dalam uji coba 
terbatas saran dan kesulitan yang dialami siswa dan 
guru digunakan sebagai dasar untuk 
menyempurnakan produk sebelum digunakan 
dalam uji coba luas. Saran dari siswa dan guru 
diantaranya penyederhanaan penggunaan kata agar 
lebih mudah dimengerti, perbaikan gambar pada 
LKPD dan materi ajar.  Saran dan masukan 
dijadikan sebagai bahan perbaikan perangkat yang 
dikembangkan sebelum dilakukan uji coba luas 
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 
menggunakan perangkat yang dikembangkan.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan uji validitas dan uji 
kepraktisan, maka dapat disimpulkan bahwa 
perangkat model inkuiri dipadu advance organizer 
yang telah dikembangkan layak dan praktis 
digunakan dalam pembelajaran fisika. Tahap uji 
coba luas dapat dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas pembelajaran menggunakan perangkat 
model inkuiri dipadu advance organizer dalam 
meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah fisika siswa.  
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